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Tanya :

SAYA menikah 14 tahun silam  di

KUA, saat ini dikarunia 2 anak. Namun,

suami tergoda wanita lain, dan memilih

menggugat cerai saya. Kami pisah ru-

mah dan suami tidak menafkahi saya.

Minggu depan saya dijadwalkan meng-

hadiri sidang. Apakah saya perlu hadir

atau terima saja putusan hakim?.

Dyah, Yogya

Jawab :

SARAN kami, kalau bisa hadir  hadir

dalam persidangan  karena apa yang

teruang dalam  gugatan  yang diajukan

suami, terkadang  tidak sesuai dengan

keadaan / fakta yang sebenarnya. Anda

bisa  menolak dalil dalil yang tidak benar,

selain itu anda bisa mengajukan permo-

honan  hak hak sebaimana istri yang di

cerai suami . Hak hak anda sebagai istri

yang dicerai adalah :  hak Iddah ( hak

nafkah  istri selama 3 bulan ) , hak Mut�ah

( diumpamakan sebagai hadiah peng-

hargaan selama istri mendapingi suami )

nafkah anak dan  nafkah terutang (

nafkah yang tidak diberikan sama sekali

dari suami untuk istri ) . Permohonan itu

semua bisa dituangkan dalam posita ja-

waban anda.  Siapkan pula bukti tertulis

dan saksi saksi yang menguatkan . De-

mikian jawaban kami semoga berman-

faat. ■

LBH APIK Yogyakarta jl Damai jln

Kaliurang desa Jaban  Sinduharjo

Ngaglik Sleman. 

Hp. 08179410624, 081903763537.

Hak-hak Istri yang Dicerai

KEMBALI masuk bangku sekolah
setelah 1,5 tahun tidak melaksanakan
aktivitas kegiatan belajar mengajar di
kelas akibat pandemi Covid-19, tentu
membutuhkan kesiapan dan persiapan
tersendiri bagi siswa. Setelah sekian
lama kegiatan belajar mengajar (KBM)
dilakukan secara jarak jauh maupun
online, anak memerlukan adaptasi lagi
terhadap aktivitas pembelajaran tatap
muka (PTM), apalagi bagi anak-anak
usia Sekolah Dasar.

Memang pelaksanaan PTM sudah
dinanti-nantikan siswa, setelah cukup
lama terkungkung pembelajaran jarak
jauh (PJJ). Kendati masih dilakukan
terbatas, namun PTM terbatas sedikit
banyak dapat mengobati kerinduan
anak-anak terhadap aktivitas di seko-
lah, bertemu teman sekelas, bertatap
muka langsung dengan guru kelas
yang baru, dan sebagainya. 

Hanya saja, karena pandemi belum
berakhir, aktivitas PTM terbatas ini pun
masih dipagari rambu-rambu protokol
kesehatan (prokes) supaya tidak sam-
pai terjadi penularan kasus Covid-19 di
lingkungan sekolah, baik di kalangan
siswa, guru, maupun warga sekolah
lainnya. Untuk itu diperlukan berbagai
adaptasi terhadap kebiasaan baru.

Prinsip pelaksanaan PTM terbatas,
keselamatan tetap menjadi prioritas
utama. Selain kesiapan satuan pen-
didikan dan tenaga pendidik, adaptasi
siswa dengan kebiasaan baru di seko-
lah perlu diperhatikan.

Direktur Sekolah Dasar Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) Sri
Wahyuningsih menyatakan, meski
Pemerintah mendorong semua seko-
lah di wilayah Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

Level 1-3 segera melakukan PTM ter-
batas, namun kewenangan ada di ta-
ngan Pemerintah Daerah masing-ma-
sing yang lebih memahami kondisi dan
situasi setempat. Dalam hal ini, izin
orangtua siswa juga menjadi pertim-
bangan.

Untuk mengoptimalkan keselamatan
dan keamanan selama PTM terbatas,
Sri Wahyuningsih mengingatkan,
banyak hal yang harus diperhatikan.
Seperti penerapan prokes bagi setiap
insan pendidikan, kesiapan satuan
pendidikan mengikuti aturan sesuai
SKB 4 Menteri, dukungan dari fasilitas
pelayanan kesehatan (fasyankes) se-
tempat dalam pelaksanaan testing, ju-
ga pengawasan dari Satgas Covid-19
baik di level sekolah hingga kabupa-
ten/kota. 

Di samping itu, upaya sosialisasi dan
edukasi perlu terus dilakukan, baik se-
cara berjenjang maupun melalui media
daring dengan menyampaikan contoh-
contoh baik dari satuan pendidikan
yang telah melaksanakan PTM
terbatas.

Dijelaskan, jika di satuan pendidikan
ditemukan kasus, sekolah perlu berko-
ordinasi dengan fasyankes terdekat
untuk tindaklanjut secara medis.
Apabila yang terkonfirmasi lebih dari 5
persen jumlah peserta didik dan guru,
sekolah harus menghentikan dulu PTM
terbatas, sampai proses 3T (testing,
tracing, treatment) selesai dilakukan.
Sementara itu, kegiatan belajar menga-
jar dilaksanakan secara jarak jauh.
PTM dapat dibuka kembali setelah tin-
daklanjut medis tuntas.

ÓYang paling penting adalah memba-
ngun komitmen bersama untuk menyi-
apkan sekolah menjadi tempat yang
nyaman dan aman bagi anak. PTM
terbatas hanya 2-3 jam di sekolah. Di

luar jam tersebut, anak juga masih per-
lu contoh baik agar dapat beradaptasi.
Tidak mudah karena kita harus mela-
kukan kebiasaan baru untuk tetap was-
pada dari paparan Covid-19. Perilaku
hidup bersih sehat harus ditanamkan
dari hal-hal kecil,Ó tandas Sri di Jakarta
baru-baru ini.

Simulasi Daring
Sedangkan psikolog sekaligus pe-

merhati anak Seto Mulyadi menilai,
dalam pelaksanaan PTM terbatas, se-
mua pihak perlu memastikan kesiapan
anak menjalankan adaptasi kebiasaan
baru. ÓKesiapan sarana sekolah harus
diiringi dengan kesiapan anak,Ó kata
Kak Seto.

Menurutnya, hal itu dapat dilakukan
pihak sekolah melalui pemberian simu-
lasi daring untuk pelatihan interaksi
anak termasuk dalam menjaga prokes.
Dengan demikian ketika anak datang
ke sekolah untuk PTM terbatas, mere-
ka tidak banyak melakukan kesalahan.

Fasilitas daring, kata Kak Seto juga
dapat dimanfaatkan untuk mendorong
anak memelihara komunikasi dan
bersosialisasi dengan kawan sebaya.
ÓManfaatkan daring tidak hanya untuk
akademis, tapi juga misalnya untuk tat-
ap muka antarsiswa agar anak terus
tertarik berkomunikasi dengan teman-
temannya,Ó ujarnya.

Kak Seto menyampaikan, kegiatan
seperti itu juga akan membuat anak
lebih semangat saat kembali ke seko-
lah untuk menjalankan PTM terbatas.
Sebab komunikasi dan interaksi
dengan kawan sebaya merupakan
bagian dari aspek psikososial yang
penting dalam pendidikan anak,
sehingga harus difasilitasi. Selain oleh
pihak sekolah, stimulasi semacam ini
dapat dikoordinasikan di zonasi RT/RW
untuk menjaga komunikasi antaranak
agar tidak hilang.

Ia juga mendorong orangtua untuk
aktif mengembangkan diskusi keluar-
ga, saling menjaga, dan menguatkan
setiap anggota keluarga. ÓDengan
demikian, daya resiliensi dan adaptasi
terhadap pandemi yang berkepanjan-
gan ini makin kuat,Ó tegasnya.

Dengan kerja sama dan komitmen
seluruh elemen, baik tenaga pendidik-
an, orangtua, masyarakat, serta para
pemangku kebijakan, diharapkan anak
lebih siap beradaptasi dengan
kebiasaan baru yang harus diterapkan
di sekolah saat melaksanakan PTM
terbatas. Adaptasi ini diperlukan untuk
memastikan keamanan, keselamatan,
juga kenyamanan anak dalam menda-
patkan pendidikan secara tatap muka
di sekolah masing-masing. 

(MN Hasan)

LAKSANAKAN PTM TERBATAS

Anak Butuh Adaptasi Kebiasaan Baru

Tanya :

DOK, anak gadis saya kelas 5 SD. Na-

mun pertumbuhan badannya sangat pe-

sat. Bongsor dan kini saya perhatikan

payudaranya tumbuh membesar. Saya

kuatir dengan kondisi ini. Ada yg bilang

akan segera dapat menstruasi. Apakah

ini karena faktor makanan? Apakah nor-

mal bila mens pertama datang cepat.

Apa yang harus saya sampaikan ke

anak jika nanti dapat mens pertama?.

Terimakasih.

Nadya, Sleman

Jawab :

BEBERAPA ahli menyampaikan bah-

wa pertumbuhan yang pesat pada rema-

ja salah satunya disebabkan gizi yang di-

konsumsi remaja jaman sekarang, ber-

beda dengan  zaman dahulu.

Disisi lain pengetahuan  dengan ber-

diskusi merupakan metode pemberian

infomasi kesehatan reproduksi yang

efektif antara orang tua dan anak. 

Pertumbuhan payudara dapat dipe-

ngaruhi oleh faktorgenetika atau ketu-

runan, gizi, hormonal.

Payudara akan mulai tumbuh sejak

usia 8 tahun atau pada akhir usia 13 ta-

hun. Pertumbuhan ini bervariasi, ada

yang mengalam pertumbuhan cepat dan

ada yang mengalami pertumbuhan lam-

bat.

Diskusi mengenai menstruasi sebaik-

nya dijelaskan pada saat anak belum

mengalami menstruasi. Sehingga anak

lebih siap menghadapi menstruasi perta-

ma kali. Juga  diterangkan penggantian

pembalut setiap 3-4 jam sekali, menjaga

kebersihan serta infeksi menular seksual

dan kehamilan. Sehingga anak lebih

mampu menentukan sikap.

Demikian penjelasan dari kami dan se-

moga bermanfaat. Salam. ■

Pertumbuhan Gadis

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Orangtua perlu mempersiapkan anak menghadapi sekolah PTM Terbatas.


